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PENYESELESAIAN SENGKETA PEMANFAATAN TANAH ULAYAT 

UNTUK KEGIATAN PERKEBUNAN ANTARA MASYARAKAT NAGARI 

AIA GADANG DENGAN PT. ANAM KOTO DI KABUPATEN PASAMAN 

BARAT 

ABSTRAK 

PT. Anam Koto menandatangani perjanjian dengan ninik mamak Nagari Aia 

Gadang pada tahun 1990, namun perusahaan wanprestasi karena tidak 

merealisasikan kewajiban pembangunan plasma. Meski telah memperoleh HGU 

pada 1999 dan IUP-B tahun 2011, namun PT. Anam Koto selaku perusahaan 

perkebunan tidak memenuhi ketentuan Pasal 15 ayat (1) Permentan No. 

98/Permentan/OT.140/9/2013.  Perumusan masalah dari skripsi ini adalah 1) 

Bagaimana kesepakatan pemanfaatan tanah ulayat untuk kegiatan perkebunan 

antara masyarakat Nagari Aia Gadang dengan PT. Anam Koto, 2) Apa saja 

penyebab terjadinya sengketa, 3) Bagaimana penyelesaian sengketa. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis empiris. Penilitian ini bersifat deskriptif analisis. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui wawancara dan studi 

dokumen. Analisis data yang digunakan adalah kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa ninik mamak menyerahkan tanah ulayat kaum kepada 

Pemerintah Daerah Tingkat II Pasaman untuk dikelola oleh PT. Anam Koto. 

Pemicu utama terjadinya sengketa adalah tidak direalisasikannya plasma oleh PT. 

Anam Koto, selain itu terdapat faktor lain diantarnya terdapat perbedaan 

penafsiran antara PT. Anam Koto dengan masyarakat mengenai lokasi lahan 

plasma, ketidak tersediaan lahan untuk pembangunan plasma disekitar wilayah 

Nagari Aia Gadang, serta adanya dualisme kepemimpinan ninik mamak di Nagari 

Aia Gadang. Upaya penyelesaian sengketa telah dilakukan melalui jalur non-

litigasi, yakni mediasi yang difasilitasi Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman 

Barat dengan hasil kesepakatan berupa pemberian kompensasi dari PT. Anam 

Koto kepada masyarakat, serta upaya penyelesaian secara litigasi dilakukan 

dengan mengajukan gugatan kepada PT. Anam Koto di Pengadilan Pasaman 

Barat. 
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